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Dalam praktik jual beli burung hias khususnya jenis burung perkutut
dilakukan dengan cara pembeli datang dan menemui langsung ke penjual atau
peternakan burung untuk mengamati dan melihat burung yang diinginkan. Setelah
terjadi kecocokan maka pembeli dan penjual melakukan negosiasi harga hingga
terjadi kesepakatan harga, setelah terjadi kesepakatan harga maka pembeli
melakukan pembayaran secara tunai kepada penjual dan tidak ada hak khiyar.
Praktik jual beli burung seperti ini jelas ada salah satu pihak yang dirugikan, dimana
ketika ada cacat terhadap kualitas burung dan hilangnya unsur yang diinginkan dari
padanya, maka pembeli tidak mempunyai hak khiyarnya yaitu berupa khiyar’aib.
Sehingga menjadikan akad jual beli burung tersebut menjadi gharar.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang dianggap
sebagai pendekatan luas dalam penelitian kualitatif atau sebagai metode untuk
dikumpulkannya data secara kualitatif. Jenis penelitian lapangan seperti ini yakni
penelitian yang mana peneliti turun langsung ke lapangan untuk meninjau proses
penemuan yang terjadi secara alami, menulis, menganalisis, menafsirkan dan
mengungkapkan serta mengambil garis kesimpulan dari proses yang terjadi.
Pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan kualitatif dan teknik pengumpulan
data penelitian ini adalah observasi dan wawancara kepada penjual dan pembeli
burung peliharaan di Peternakan Burung Perkutut Kecamatan Boyolangu.

Hasil penelitian yang didapat dalam penelitian ini adalah praktik jual beli
burung peliharaan di Peternakan Burung Perkutut Kecamatan Boyolangu yang
mana pada tahap pengamatan dan tahap penawaran sampai dengan tahap terjadinya

akad (ijab dan gabul) tidak bertentangan dengan ketentuan hukum khiyar. Karena



dalam hal ini pembeli tetap diberi kesempatan untuk mengamati dan memilih
burung yang diinginkan. Situasi seperti ini terjadi ketika calon pembeli langsung
terjun ke tempat peternakan burung perkutut, tentunya ditemani dengan pemilik
peternakan burung tersebut. Pembeli dalam hal ini mengamati jenis burung, baik
dalam segi kesehatan burung, suara burung, bahkan warna dan bulu burung. Akan
tetapi ketika akad dilaksanakan kedua belah pihak tidak mensyaratkan adanya
waktu batas khiyar sebagai pertimbangan apabila kemungkinan terjadi cacat atau
penurunan kualitas burung. Maka dari itu apabila setelah berakhirnya akad jual beli
terjadi hal-hal yang tidak diinginkan seperti terjadi cacat atau penurunan kesehatan
yang tidak diketahui ketika akad, maka dalam hal ini pembeli tidak boleh

membatalkan jual belinya.
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In practice, buying and selling ornamental birds, especially doves, is done by
the buyer coming and meeting directly with the seller or bird farm to observe and
view the desired bird. After a match occurs, the buyer and seller negotiate the price
until a price agreement is reached. After a price agreement is reached, the buyer
makes a cash payment to the seller and there is no right of khiyar. In the practice of
buying and selling birds like this, it is clear that one party is disadvantaged, where
when there is a defect in the quality of the bird and the desired element is missing
from it, then the buyer does not have the right to khiyar, namely in the form of
Khiyar'aib. So that makes the bird sale and purchase agreement gharar.

This research is field research which is considered a broad approach in
qualitative research or as a method for collecting qualitative data. This type of field
research is research in which researchers go directly into the field to review the
discovery process that occurs naturally, write, analyze, interpret and express and
draw conclusions from the process that occurs. The approach taken is a qualitative
approach and the data collection technique for this research is observation and
interviews with sellers and buyers of pet birds at the Turtledove Bird Farm,
Boyolangu District.

The research results obtained in this study are the practice of buying and
selling pet birds at the Turtledove Bird Farm, Boyolangu District, which from the
observation and offering stages up to the contract stage (ijab and gabul) does not
conflict with the provisions of the khiyar law. Because in this case the buyer is still
given the opportunity to observe and choose the desired bird. A situation like this
occurs when prospective buyers go directly to a dove bird farm, of course
accompanied by the owner of the bird farm. In this case, the buyer observes the type
of bird, both in terms of the bird's health, the sound of the bird, and even the color
and feathers of the bird. However, when the contract is executed, both parties do
not require a khiyar time limit as a consideration if there is a possibility of defects
or a decrease in the quality of the bird. Therefore, if after the end of the sale and
purchase agreement undesirable things occur, such as a disability or decline in
health which was not known at the time of the contract, then in this case the buyer
may not cancel the sale and purchase.
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